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RINGRASAN

ROHANA MUTHMAINNAH HARAHAP. Patogenisitas Phytophthora
capsici Leonian yang Diinokulasikan pada Berbagai Bagian
Tanaman Cabe, Lada, Terong dan Tomat (dibawah bimbingan
Jusup Sutakaria dan Djiman Sitepu).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul patogenisi-
tas P. capsici penyebab penyakit busuk pangkal batang lada
terhadap tanaman <c¢abe, tomat dan terong pada jar;ngan
batang, daun dan buah.

Penelitian dilakukan mulai bulan Pebruaril sampail bu-
lan Juli 1881 di Laboratorium dan Rumah Kaca -Cendawan
Jurusan Hsma dan Penvakit Tumbﬁhan, Fakultas Pertanian
Institut Pertanian Bogor.

Inokulum P. capsici berasal dari kultur simpanan ter-
lebih dahulu diperiksa dan dinockulasikan pada daun lada.
Potongan biakan murni yang berdiameter kira-kira S mmn
diletakkan pada daun lada yang dilukai dengan terlebih
dahulu mensterilkan permukaannya dengan alkohol 70 2
kemudian dibilas dengan air steril. Setelah gejala muncul,
patogen diisolasildengan memindahkan sedikit potongan daun
yvang menunjukkan gejala dan berbatasan dengan bagian
vang sehat ke medium V8 A, diinkubasikan selama 3 hari.
Untuk perbanyakan inckulum, potongan biakan murni dipin-

dahkan ke medium V8 A dalam cawan petri.




Tanaman tomat, terong dan cabe mula-mula ditanam pada
kantong plastik dengan menggunakan tanah steril, 2 minggu
kemudian dipindahkan ke polybag, vang sehari sebelumnysa
diberi pupuk NPK masing-masing 2 g. Tanaman lada vang
berumur 5 bulan dipindahkan ke pelybag vang diberisi tanah
steril vyang sehari sebelumnya diberi pupuk RPK 5 g tiap
polybag.

Inokulasi patogen dilakukan terhadap tanaman tomat,
terong dan cabe masing-masing pads pangkal batang, daun
dan buah. Untuk tanaman lada inokulasi hanya dilakukan
terhadap pangkal batang dan daun. Inokulasi pada batang
dan daun tanpmaﬁ cabe dan terong dilakukan pada umur &
minggu, untuk tanaman tomat umur ¢ wminggu, sedangkan
terhadap lada inokulasi dilakukan setelah 3 minggu dipin-
dahkan ke tanah steril. Bagian vang diinokulasi dicuci
dengan air steril, lalu dilukai, kemudian inokulum ditem-
pelkan dan ditutup dengan kaspas basah.

Parameter yang diamati adalah masa inkubasi, intensi-
tas serangan, utkuran sporangium dan pertambahan diameter
perhari dari koloni patogen. Rancangan percobaan padsa
penelitian ini adalah Rancsangan Faktoriai 3x3.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman tomat,
terong dan cabe dapat menjadil inang F. capsici penyebab
penyakit busuk pangkal batsng lada. Jaringan batang, daun
dan buah dari ketiga tanaman ini dapat diinfeksi oleh

F. capsici.



Masa inkubasi F. capsici pada seluruh perlskuan
berkisar antara 1-3.67 hari setelah inckulasi.

Tanaman tomat dibandinghan dengan tanaman c¢abe dan
terong memiliki nilial intensitas serangan terbesar demiki-
an Jjuga untuk bagian buah dibandingkan dengan bagian
batang dan daun.

Secara umum tanaman tomat, terong dan cabe memberikan
pengaruh vang berbeda nyata terhsdap ukuran sporangium dan
pertambahan dismeter per hari dari koloni F. capsici,

sedang Jjaringan batang, daun dan buah tidak.



PATOGENISITAS Phytophthora capsici LEOGNIAN
YANG DIINORULASIKAN PADA BERBAGAI BAGIAN

TANAMAN CABE, LADA, TERONG DAN TOHAT

Skripsi

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian
Institut Pertanian Bogor

Oleh
ROHANA MUTHMAINNAH HARAHAP

A. 24.1485

JURUSAR HAMA DAN PERYARIT TUMBUHAN
FARKULTAS PERTANIAN
INSTITUT PERTARIAN BOGOR
19391



Judul : Patogenisitas Phytophthora capsici Leonian
vang Diinokulasikan pada Berbagsl Bagian
Tanaman Cabe, Lada, Terong dan Tomat

Hams Mahasiswa : Rohana Huthmsinnah Harahap

Homor Pokok : A, 24,1485
Menvetujul
PDosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing Il
1j |
\)%\ nu

e

Prof. Dr. Ir. Jusup Sutakari=a Dr.Ir. DBjiman Sitepu, APU

HIP. 130120135 HIP. 080017294

Mengetahui

Tanggal Lulus:




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Medan, Sumatra Utara pada
tanggal 7 April 1868. Penulis adalah anak kelima dari
sembilan bersaudara dengan ayah bernamz Burhanuddin Hara-
hap dan Ibu Chalief Hanim.

Pada tahun 19884 penulis masuk SHMA Negeri 3 Medan dan
Inlus pads tahun 188Y. Pada tahun yang sama penulis dite-
rima di1 Institut Pertanian Bogor melalui jalur Penulusuran
Minat bDan Kemampuan (PHDE). Kemudisn pads tahun 1888
penulis terdaftar sebagi mahasiswa Jurusan Hama dan Penya-
kit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,Institut Pertanian Bogor.

Penulis pernah menjadilasisten luar biasa untuk Prak-
tikum Mikfobiologi Dasar pada Fakultas MIPA IPB semester
IV tahun ajaran 1880/1881.

Penulis menjadi penerimas beasiswa SUPERSEMAR seisk

bulan HMaret 1991 sampai Januari 189392.



KATA PENGANTAR

Bismillaahirrohmaanirrohiim

Athamdulillah, penulis panjatkan ke hadirat ALLAH SYT
vang telah memberikan rahmat-Hya, sehingga penulis dapat
menyvelesaikan penelitian dan skripsi ini vang berjudul,
Patogenisitas Phytophthora capsici Leonian yang Diinoku-
lasikan pada Berbagai Bagian Tanaman Cabe, Lada, Terong
dan Tomat.

Terimskasih vang dalam Penulis sampaikan kepsada Bapak
dan Mamak serta keluargas di Medan yang selslu berdoa demi
kebaikan dan keberhasilan penulis.

Penulis Jjuga menyvampaikan terimakasih kepads Bapak
Prof. Dr. Ir. Jusup Sutakaris dan Bapak Dr. Ir. Diiman
Sitepun, APU yang telah membimbing penulis selama peneli-
tian berlangsung hingga selesalnya skripsi ini. Begitu
pula kepada Ibu Dr. Ir. Dyah Manohara yang telah banyak
membantu penulis.

Kepada akhwat Al-Humairoh, ikhwan Al-Jawaahir dan
semua pihak vang telsh membantu penulis selams ini, tak

lupa penulis sampatikan terimakasih vang sebesar-besarnva.

Bogor, Agustus 14981

Penulis



DAFTAR 1ISI

Halaman

DAFTAR TABEL .. .. ..ottt e xiii
DAFTAR GAMBAR . . . . . e xiv
PENDAHULUAN . . . e e 1
Latar Belakang. ... ... . i 1
Tujuan Penelitian....... ... .. ... . ... .. .0, 3
TINJAUAN PUSTAKA . . . .. e e 4
Phytophthora capsici Leonian................. .. 4
Tumbuhan Inang F. capsici ......... ... ... 5
Gejala serangan P. capsici pedae Lada........... 5

Gejala Sersngsn £F. capsici pada Tanaman Cabe,

Tomat dan Terong....... ... ..., 7
BAHAN DAN METODE. . . . ... e i g
Tempat dan Waktu Penelitian.................... g
Bahan dan Alat. ... ... .. ... . . . . e 8
Hetode Penelitian. .. ... .. ... i g
Meningkatkan Virulensi Patogen............ g
Perbanyakan Inokulum........... ... ... .. 10

Hedium dan Pensanaman Tanaman.............. 10

Inokulasi Cendawan Patogen pada Tanaman... 11
Pengamatan. . . .. .. it e e 12
Rancangan Percobaan......... . . . ... .. i 14
HASTL DAN PEMBAHASAN. . ... ... .. . i 186
KESTIHPULAN DAR SARAN. .. . .. . i i 29

Resimpulan. . ... . e e 29



29
30
32

PUSTARA . . .o e

R
R

, IPB University

SR o e B e Emhpil b L b Rt e e f

- y (R, i N T 1 Bt Pt ) Serair e, e b ek bt thEh il :___p_ A1 AL sl
i e ' (e e R T W P L ey
IPB University T ancinapidifhniiof s oot i i i 40 NN 0 1 o e AR i g 0 [

— g rarmain N/ s et o



Nomor

DAFTAR TABEL

Teks Halaman

Cara Penilaian Serangan Patoden padsa Tanaman
Lada, Cabe, Tomat dan Terong............ 14

Rata-rata Masa Inkubasi (hsi) Serangan
P. capsici pada Tanaman Cabe, Lada Terong
dan Tomat pads Bagian Batang., Daun dan
Buah . e e e e 19

intensitas Serangan (%) P. capsici pads
Tanaman Cabe, Lads, Terong dan Tomat pads
Bagian Batang, Daun dan Bush ............ 22

Rata-rata Ukuran (um) Sporangium F. capsici
Hasil Reisolssi dari Tanaman Cabe, Terong
dan Tomat . ... it i i e et e e 22

Rata-rata Ukuran (um) Sporangium F. capsici
Hasil Reiscolasi dari Bagian Batang, Daun
dan Bush Tanaman Cabe, Tomat dan Terong .. 23

Rata-~rata Ukuran {(um) Sporangium FP. capsici
Hasil Reisolasi dari Tanaman Cabe, Terong
dan Tomst Bagian Batang, Daun dan Buah ... 25

Rata~rata Pertambshan Diameter (mm) per Hari
"dari Keloni P. capsici Hasil Reisolasi dari
Tanaman Cabe, Terong dan Tomat pada Medium
VB A e e e e e e e e e 26

Rata~rata Pertambahan Diameter (mm) per Hari
dari Koloni P. capsici Hasil Reisolasl dari
Bagian Batang, Dsun dan Buah Tanaman Cabe
Tomat dan Terong ...... e e e e e 28

Rata-rata Pertambahan Diameter (mm) per Haril dari
Koloni P. capsjci Hasil Reisolasi dari
Tanaman Cabe, Terong dan Tomat pada Bagian
Batang, Daun dan Buah ....... ... ... ... 27

Lampiran

Analisis Sidik Ragam Panjang (um) Sporangiunm
P. vapsici Hasil Reisolasi dari Tanaman
Cabe, Terong dan Tomat padsa Bagian Batang,
Daun dan Bush . . ... e 33



2.

P

Analisis Sidik Ragam Lebar (um) Sporangium
F. capsici Hasil Reisolasi dari Tanaman
Cabe, Terong dan Tomat pada Bagian Batang,
Daun dan Bush ... ... . . .

Analisis Sidik Ragam Pertambahan Diameter (mm)
per Haril daril Kelonl Tanaman Cabe, Terong
dan Tomat pads Bagian Batang, Daun dan
BE L e e e e e e e



Nomor

-

= W

10.

11

Gejals
Gedalsa
Gejala
Gejala
Gejala
Gejals
Gejala
Gejala
Gejala
Gejala

Gejalsa

Serangan
Serangan
Serangan
Serangan
Serangan
Serangan
Serangan
Serangan
Serangan
Serangan

Serangan

DAFTAR GAMBAR

Lampiran

P.

CR T T TR TR T

capsici
capsici
capsici
capsici
capsici
capsieci
capsici
capsicil
capsici
capsici

capsicl

pada
pada
pads
pada
pada
pada
padsa
padsa
pada
pada

pada

Halaman
Batang Lada.... 35
Paun Lada...... 35
Batang Cabe.... -35
Daun Cabe...... 35
Buah Cabe...... 37
Batang Tomat... 37
Daun Tomat..... 38
Buah Tomat..... 38
Batang Terong. . 38
Daun Terong.... 38
Buah Terong. ... 40



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman lada (Piper npnigrum L.} vyang berasal dari
Iindia adalah salah satu jenils tanaman tertus yang dibudi-
dayakan di Indonesia. Buahnya merupakan komoditas eks-
por. Sebelum Perang Dunia II Indonesia merupaksan pengeks-
por lada tertinggi di seluruh dunia. Dari tahun 1830-
18938 ratsa-rata ekspor Indonesia ﬁeliputi 50 ribu ton per
tahun atau 80 % dari jumlah hasil lada dunia (Rismunandar,
1968). Daerah penghasil lada di Indonesia antara lain:
Lampung, Sumatera Selatan, Benghkulu, Sulawesi BSelsatan,
Ralimantan Selatan, Kalimantan Timur dan Kalimantan Barat
{Aponim, 198%8).

Pada tahun-1970 produksi lada Indonesia menurun, ha-
nya mencukupi 30% kebutuhan duniz dan keduduksn pengha-
sil utama digantikan oleh India. Hal ini disebabkan oleh
adanya penyakit dil dua daerah utama produksi lada vaitu
Lampung dan Sumatra Selatan (Bangka) (Wahid & Zaubin,
1978y . Yang terdapat di Lampung ssat itu adalah penyvakit
busuk pangkal batang, yvang disebabkan oleh Phytophthora
palmivora (Butler), yang menyebabkan kematian tanaman pada
daerah sentra produksi mencapal 52% sedang di Bangka
penyakit kuning menyvebabkan kerusakan lebih kurang 32%

{Anonim, 1887). Bahkan dalam lima tahun terakhir, sejak




tahun 1885, lada di Bangka telah mengalamil serangan
F. capsici cukup berat (keterangan lisan D. Sitepu).

Peninghkatan luas pertanaman mauvpun produksi dari
ﬁahun 1877-1981 menunjukkan Indonesia masih mempunyai
potensi vyang cukup tinggl untuk kembali menduduki posisi
sebagai penghasil lada di dunia {(Rismunandar, 1888).

Huller (1938, dalam Semangun, 1988) menvatakan bahwa
penyebab penyakit busuk pangkal batang lada adalah Phy-
tophthora palmivora Butler var. piperis, sedangkan menurut
Kasim (1878) spesies FPhytophthora vang diisclasi dari ladsa
di Lampung dan Bangks di Centraal Bureau voor Schimmelenl-
tures, Baarn, Negeri Belands diidentifikasi sebagai
F. egcapsici Leonian.

Gejala serangasn F. capsici pads pangkal batang atan
akar menyebabkan jaringan busuk vang beresksi pada bagian
atas berupsa kelayuvan vang terjadi secaras cepat dan akhir-
nya tanaman mati. OSerangan pada daun menimbulkan bercak
- konsenteris berwarna coklat tus dan di tengahnya berwarnza
abun-abu (Manohara & Machmud, 1886; Semangun, 1888).

5alah satu faktor yang mempengaruhi be:atnya perkem—
bangan penyakit pada tanaman adalah adanya inang lain baga
ratogen itu. Virulensl suatu patogen berbeda-beda tergan-
tung dari Jenis tanaman yang diserang, organ dan jaringan
vang dapat diinfeksi dan umur organ dan Jaringan yang sama

tempat patogen ity dapat tumbuh (Agrios, 1978). Tanaman



cabe, tomat dan terong dapat menjiadil inang F. capsici

{Walker, 1852; Plakidas, 1857; Steekelenburg; 1880).

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul patoge-
nisitas P. capsici dari tanaman lada terhasdap tanaman
cabe, tomat dan terong pada pangkal batang, daun dan buah.
Hasil penelitian ini akan memberi informasi apakah ketigs
jenis tanaman tersebut merupakan tanaman inang P. capsieci,

penvebab busuk pangkal batang lada.



TINJAUAN PUSTAKA

Phytophthora capsici Leonian

FPhytophthora capsici termasuk dalam famili Pythiaceae
orde Peronosporales, kelas Oomycetes (Alexopoulus & Hims,
1978): Rasim (1878) menvatakan bahwa cendawan itu yang
nenyvebabkan penyakit busuk pangkal batang pads lada di
daerah Lampung menimbulkan kerugian yang cukup besar.

Phytophthora capsici mempunyai sporangiofor yang
hialin, dan bercabang. Sporangianya hialin, berbentuk
telur dengan 1-3 papila berukuran 21-568 x 35-10G5 um
(Walker, 1852) panjang pedisel 12-110 um dengan rata-rata
4.1 um {(Liyunage & Wheeler, 1989}, oospora berdiameter
24-35 um (Ristaino, 1980). Inokulum wtama fungi ini
adalzah zoospora, vang aktivitasnvya dibantu oleh air.
Cendawan 1ni dapat menular melalui benih atau bahan tanam-
an, air, tanah, serangga dan dapat bertahan hidup lama
dalam tanah (Walker, 1852).

Patogen berkembang pada kisaran suhu 7-37 C dengan
suhu  optimom 30 C, mengeluarkan spors pads kisaran suhu
20-30 C, spora ini membutuhkan air untuk berkecambah
(Chupp & Sherf, 1880). Pembentukan spora melimpah pada 20

+ 2 C (Hyun, Park & Choi, 1881).
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Tumsbuhan Inang F. capsici
Hacam-mascam spesies FPhytophthora menyebabkan busuk
akar, damping-off di persemsaian, busuk batang bawsh, busuk
umbi, busuk tunas, busuk bush, hawar daun dan sebagainva.
Beberapa spesies Phyitophthora mempunyail inang yang spesi-
fik wvaltu hanya menyerang satu atau dua tanaman, tetapi
banvak spesies Phyitophthora yang mempunyai banyak inang,
vang menyebabkan gejala penyakit yang sama atau berbeda
pada inang yang berbeda. Contoh beberapa spesies Phy-
tophthora yvang menimbulkan penyakit padas tanaman (Walker,
1952, Agrios, 1878, Rasim, 1978 dan Semangun 1888) adslah:
-~ Phytophthora cactorum menyebabkan busuk leher akar atau
busuk batang pada apel, die-back pada azales
- FPhytophthora capsici menyebabkan busuk akar pada lads,
cabe, labu dan busuk buah pada cabe, beberapa tanaman
Cucurbitaceae, terong, tomat dan lain-lain
- Phytophthora ecitrophthora menyebabkan busuk kaki dan
busuk bush jeruk
- Phytophthora palmivora meyvehbabkan busuk pangkal batang
lada, busuk tunas, gugur buah muda pada kelapa, busuk

buah coklat dan lain-lain.

Gejala Serangan P. capsici pada Ladsa
Gejala luar penvakit busuk pangkal batang pada lada
menurut Semangun (1988) vang paling menyolok adalah

layunya tanamnan, Jjika serangan terjadi pada pangkal



batang. Pada saat itu jaringan padsa pangkal batang sudah
busuk sebagian atau seluruhnya. Daun menjadi kusam dan
lemas, kemudian daun gugur. Gugurnya daun bermula pada
cabang-cabang vyang paling bawah dan meluas ke atas.
Setelah tanasman layu, perkembangan penyakit berlangsung
cepat, sehingga tanaman mati dalam jangka waktu 10 hari
atau kurang seperti, dalam cuaca kering tanaman mati da-
lam waktu 3-4 harl dengan meninggalkan, daun-daun kering
berwarna hitam, tetap melekat pada pohon untuk beberapa
hari, kelihatan seperti bekas terbakar.

Tanaman~tanaman yang baru terinfeksi sering menunjuk-
kan tanda-tanda pada daun berupa bercak-bercak bulat, vang
terletak pada bagian bawah batang di dekat ujung atsu tepi
daun, bergaris tengah yang dapat mencapai 5 emn. Pusat
bercak berwarna kelabu, dengan tepil yvang berwarna coklat
nekrotis. Di sekitar bagian vang nekrotis ini terdapat
zone kebasah-basahan vang lebarnya 3-5 mm. Beberaps hari
kemudian daun yang terserang itu gugur.

Infeksi batang biasanyva terjadi padsa pangkalnysa
sampal setinggi 30 cm dari permuka=zn tanah. Kulit pangkal
batang dan Jjaringsn di bawahnya berubah warna dari putih
menjadi coklat sampsi hitam, hal itu jelas Jjiks batang
dipotong melintang. Pada tanaman yang baru menunjukkan

gejala kelayuan awal, biasanya perakaran masih baik.



Gejala Serangan P. capsici pada Tanaman
Cabe, Tomat dan Terong

FPhytophthora capsici dapat menverang batang, daun dan
buah cabe.A Batang cabe yang diserang di atas permukaan
tanazh ditandai oleh warna gelap dan mirip dengan vyang
telah dijelaskan pada tanaman lada. Gejala yang sama
dapat terjadi pada batang bagian atas atau cabang tunggal
(Doolittle, 1803). Pangkal batang dan akar dapat Jugda
terkens seréngan yvang berakibat pada layus dan matinva
tanaman (Leu & Kao, 1981). Pada daun gejala khas penyakit
Phytophthora berupa bercak gelap dengan bentuk dan ukuran
vang tidak beraturan, kemudian Jaringan itu menjadi kering
dan tampak seperti terbakar matahari (Doolittle, 18533.
Serangan pada buah cabe mula-mula hanya berupa bercak
keecil kebasah-basahan dan berwarna hijau suram. Dalam
lingkungan vang menguntungkan perkembangsn patogen, bercak
itu meluas dengan cepat, sehingga meliputi seluruh buah,
berakhir dengan buah kering, keras dan keriput. ~ Biji
dalam buah yang terserang berwarna coklat dan berbentuk
keriput {(Semangun, 1889).

FPenyakit buckeye rot padsz tomat ada yang disebabkan
oleh FP. capsieci. GeJjals serangan padsa buahnya menyerupat
dejala penvakit hawar daun, vyang disebabkan cleh
P. infestans (Mont.) de Bary, P. capsici tidak muncul pads
daun. Buah dapat terserang pada semua tingkat perkembang-

an umur. Bercak vyang berwarns hijau kelabu



kebasah-basahan meluas menjadi berecak vang bentuk dan
besarnya tidak menéntu. Fada buah hijau, bercak berwarna
coklat tua, jaringan menjadili agak keras dan berkerut.
Bercak mempunyal batas yang cukup tegas dan batas ini
tetap berwarna hijau pada waktu bagian buah vyang tidsk
sakit matang. Kadang-kadang bercak mempunyval c¢incin-
cincin (Walker, 1952; Plakidas, 1957).

Buah terong vang sakit mengalami pembusukan, gejala-
nva mula-mula ditandail oleh bercak kebassahan yang bergaris
tengah lebih kurang 0,5 cm. Bercak meluas dengan cepat ke
arah tangkal buah, pada jenis yang berbuah bulat bercak
tetap berbentuk bulat dan berwarna lebih gelap. Bagian
daging buah menjadi kebasah-basahan yang dibatasi oleh
bzgian yang berwarna coklat. Akhirnya buah terlepas dari
kelopak atau tangkainya dan menjadi busuk samaz sekalil
(Semangun, 1888).

Infeksi patogen yang terjadi pada tanaman dapat me-
nimbuikan intensitas serangan vyang berbeds. Hal ini
disebabkan oleh jenis tanaman atau jaringan tertentu pads
satu fanaman. Mass inkubasi bervariasi waktunya dan dipe-
ngaruhi oleh intersksi antara inang dan patogennya, sta-
dium perkembangan inang dan keadsan lingkungan (Agrios,

1898).



BAHAR DAN HETODE

Waktur dan Tempat
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Pebruari 1981
campai bulan Juli 1991 di Rumah Kaca dan Laboratorium
Cendawan, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas

Pertanian IPB, Bogor.

Bahan dan Alat

Bshan-bahan vang digunakan pada penelitian ini
adalanh biakan murni P. capsici, VS A, tanah, pupuk kandang
steril, alkohol 70 %, kapas, isolasiban, tanaman cabe,
tomat, terong dan lada, pupuk NPK serta air steril.

Alat-alat terdiri atas cawan petri, jarum ose, gelas
ukur, erlenmeyer 250 ml, pelubang gabus, pembakar bunsen,
sutoklaf, kotak inokulasi, kantong plastik berukuran 89 X

2

17 cmz, polybag yang berukuran 25 x 30 cm®, ajir, mikroskop,

dan lain-lain.

Hetode
Heningkatkan Virulensi Patogen
Biakan murni patogen diperoleh dari Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) Bogor. Untuk mening-
katksn virulensi patogen, biakan murni diinokulasikan ke
tanzman ‘lada secara in vitro. Daun lada diletakkan dalam
cawan petri steril, vang telah diberi kertas saring ste-

ril pada dasarnya. Cawan petri, media dan kertas saring
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disterilkan dalam sutoklaf pada suhu 120 € dan tekanan 1
atm selama 15 menit. Sisi bagian bawah daun dibersihkan
dengan alkohol 70% dan air steril, kemudian daun dilukai
dengan ujung jarum. Potongan biakan murni pastogen ditem—
pelkan pada bagiasn vang dilukai, kemudian ditutup dengan
kapas steril vang dibasahi. Kertas saring dan kapsas
dibasahl dengan air steril.

Setelah gejala bercak yang cukup jelas timbul, pato-
gen diisolasi dengan cara menumbuhkan potongan-potongan
kecil daun vang mengandung Jaringan bergejsla dan belum
bergeiala pada cawan petri berisi 10-12 ml V8 A steril,
lalu diinkubasi pada suhu kamar dalam inkubator sampai
catogen tumbuh pada medium. Kemudian diidentifikasi untuk

memastikan bahwa isolat tersebut benar F. capsici.

Perbanyakan Inokulum

Patogen hasil isolasi diperbanvak dengan membiakkan-
nva pada media V8 A. Potongan biakan sebesar cetakan alat
pelubang gabus vang berdiameter 5 mm diletakkan di tengah-
tengah permukaan medium V8 A dalam beberapa cawan petri

dan ditumbuhkan selama empat hari.

Hedinm dan Penansman Tanaman

Tanah disaring dengan saringan berukuran kira-kira 10
mesh. Tanah dicampur dengan pupuk kandang dengan
perbandingan 1:1, diaduk rata. Campuran ini disterilkan

dalam autoklaf pada suhu 130 C selama 3,5 Jjan. Tanah
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vang telah steril dimasukkan ke dalam ksantong plastik
lebih kurang 250 g dan ke dalem polybag sebanyak 2 kg.

Benih-benih tanaman tomat, cabe dan terong ditanam ke
dalam kantong plastik , masing-masing dua benih per kan-
tong. Setelah bibit berumur dua minggu tanaman dipindah-
kan ke dalam polybag vang sehari sebelumnya telah diberi 2
g pupuk NPE.

Tanaman lads yvang telah berumur kira-kira enam bulan
dipindahkan ke polybag yang telah berisi tanah steril,
vang sehari sebelumnya diberi pupuk NPK sebanyak 5 g tiap

rolybag.

ITnokulasi Cendawman Patogen pada Tanaman

Tnokulasi dilakukan pada pangkal batang, daun dan bu-
ah tanaman, masing-masing tigs ulangan. Inckulasi patogen
pada pangkal batang daun tanaman cabe, dan terong dilaku-
kan pada saat tanéﬁan berumur enam minggu sedangkan terha-
dap tomat pada umur empat minggu. Tanaman lada diinokula-
=i setelah tiga minggu pemindahan ke tanah steril.
Inokulasi pads buah cabe, tomat dan terong dilakukan saat
buah tansman berumur duz minggu sejak baksl buah muncul.
Inokunlasi pada buah ladas tidak dilskukan, karena bahan itu
tidak =adsa.

Bagian vang diinokslasl terlebih dahulu dilukai
dengan Jjarum setelah dibersihkan dengan sir steril vyakni

dengan meletakkan potongan biakan patogen yang berasal
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dari tepi keoloni yvang berumur empat hari. Tiap~tiap inoku-
lum ditutupi dengan kaspas basah dan isolasiban. Untuk
menghindari kekeringan secara teratur kapas dibasshi
dengan cara meneteskan air steril secvkupnys ke permukaan
kapas. Daun diinokulasi dengan psatogen pada permukaan
bawahnya seperti cara vang dilakukan pada batang dan

buzh.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap masa inkubasi, intensi-
tas serangan, ukuran sporangium dan pertambahan diameter
koloni-koloni isoclat patogen per hari.

Pengamatan terhadap masa inkubasi dilakukan untuk
tiga ulangan, sejak 1 hei (hari setelah inokulasi) hingga
gejala muncul.

Pengamatan terhadap intensitas serangan pada keempat
jenis tanaman dilakukan tiap dua hari, dimulai pada 1 hsi
sampai tiga minggu sejak gejala timbul. Intensitas serang-

an dihitung dengan bantuan rumus

S {n x v)
I = x 100 %
Z x N
I = Intensitas serangan
n = Jumlah tanaman untuk setiap kategori serangan
v = Harga numerik dari tiap kategorili serangan
7 = Harga numerik tertingg:

N = Jumlah tanaman untuk tiap perlakuan
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Penilajian serangan dihitung menurut cara Winstead dan
Kelman (1952 dalam Asniar 1887) seperti pada Tabel 1.

Pengukuran sporangium dan pertambahan diameter koloni
per hari dilakukan setelah patogen dari bagian batang,
daun dan buah tanaman cabe, tomat, terong dan lada direi-
solasi pada medium V8 A, seperti cara vyang diterangkan
sebelumnya. Pengukuran diameter dilakukan untuk tiap
cawan (ulangan) berdasarkan empat garis yang saling tegak
lurus dsn beréusat pada biakan awal. Pengukuran dilakukan
terhadap tida contoh.

Pengukuran panjang dan lebar sporangium menggunakan
mikrometer okuler, cawan yang berisi biakan berumur lima
hari dibagi atas dua garis yang saling tegak lurus dan
berpusat pada biazkan awal. Sporangium diambil dari per-
tengahan Jjari-jari garis tersebut. Pengukuran dilakukan

terhadap 25 conteh.



14

Tabel 1. Cara Penilaian Serangan Patogen pads Tanam-
an Lada, Cabe, Tomat dan Terong

Nilai Tingkat Serangan
g Tidak adas serangan
1 0 % « X ¢ 25 %
2 25 % < X g 50 =%

50 ¥ <« X ¢ 75 %
75 ¥ < X g 100 %

Tanaman mati, daun

(S I N V]

dan buah gugur

Keterangan: X = Persentase batang dan buah yang menunjuk-
kan gejals busuk serta daun yang menunjuk-
kan gejala bercak/busuk

Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Faktorial. Dalam penelitian ini ada dua faktor vyang
dilihat pengaruhnya. Pertama faktor Jenis tanaman. Faktor
ini mempunvail tiga perlakuan yaitu tanaman cabe, tomat dan
tercong dan lada dengan oatatan vang terakhir tanpa
perlakuan pada buah. Faktor kedua adalah faktor tfempat
inokulasi, mempunyai tiga perlakuan jugda vyaitun pangkal

batang dan dan buah. Model penelitian adalah sebagai

berikut:

Yijk = u + Ay + Bj + (AB)ij + Eiji’i
Keterangan:
Y z Hilai pengamatan pada faktor A ke-i1, faktor B

idk



(AB)ij

ke-j dan uvlangan ke-k

Nilai rata-rata umumn

Pengaruh faktor A ke-i vaitu pengaruh jenis tanam-
an ke-i

Pengaruh faktor B ke~j yaitu pengaruh tempat ino-
kulasi ke-j

Pengaruh interaksi faktor A ke-i dan faktor B
ke-3j

Resalashan percobaan



HASIL DAR PEMBAHASAHN

Ma=sa inkubasi pada tanaman lada yang diinokulasi
dengan F. capsici pada batang dan daun adalsh 1,67 dan 1
hsi (Tabel 2). Gejala pada batang mula-mula berwarna
coklat pada bagian vang diinokulasi, lalu melﬁas ke =&arah
atas batang, tanaman tidak layu (Gambsr Lampiran 1). Daun
vang berada paling bawah gugur pada hari ke-8, daun masih
kelihatan segar, tetapi pangkal tangkai dsun berwarna
coklat, Gejala akhir semua batang berwarna coklat tua,
keriput dan kering, dann semuanysas gugur. Jaringan batang
bagian dalam berwarna coklat kehitaman, begitu juga pads
tangkai daun. Pengguguran daun mulai dari bawah. Gejalsa
penyakit tersebut sesuai dengan apa vang dikemukakan
Semangun (1988) yakni kulit pangkal batang dan Jjaringan
tanaman vang terserang berwarns coklat sampai hitam.

Gejala pada daun lada, muncul 1 hsi yaitu mula-mula
teriadi bercak kecil berwarna coklat pads bagian vang di-
inokuolasi, kemudian meluas ke segala arah. Bercak mempu-
nyai bentuk yang khas, yvaitu bundar dengsn tepi berberigi
seperti rends (Gambar Lampiran 2 ). Diameter bercak
menéapai 5 c¢m dan pada hari ke-7 setelah inokulasi dan
terdapat =zone-zone nekrotik, permukaan daun seluruhnya
berwarna coklat. Akhirnva daun mengering dan berwarna

hitam.
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Gejala pada batang cabe muncul rata-rata pada 1,87
hei (Tabel 2 ). Bagisn vang diinokulasi berwarna gelap,
kemudian coklat, membusuk dan mengeriput (Gambar Lampiran
30 Pembusukan tidak meluss, tanaman layu dan mati pada
hari ke-7 setelah inockulasi. Doolittle (1853) menyatakan
batang cabe yang terserang F. capsici ditandai oleh warna
gelap, kemudian tanaman layu dan mati. Leu dan Kao (1881)
menambahkan bahwa dalam musim kering P. capsici menyerang
akar dan pangkal batang dan menyebabkan tanaman layu.

Pada daun cabe geijala muncul 1,87 hsi (Tabel 2). Ge-
iala berupa bercak gelap, tidak beraturan vyang mengarah
ke segals arah, berwarna kusam, kemudian daun berwarna ke-
kuningan (Gambar Lampiran 4). Lama-kelamaan bercak kering
dan daun gugur, tetapi ada sebagian daun yang tidak mengde-
ring, tetapi gugur pads hari ketiga setelah inockulasi.
Doolittle (1853) menyatakan gejala pada daun berupsa

bercak gelap dengan bentuk dan ukuran yang tidak beratur-

an,  kemudian jaringan kering dan tampak seperti terbzakar
matahari.
Pada buah cabe geijala muncul 3 hsi (Tabel 23}. Huls-

mula buah berwarna lebih gelap pada bagian yang diinokula-
=i, kemudian menguning kecoklatan dan keriput. Warna buah
menjadi kecoklatan (Gambar lampiran 5). Gejala cepat
meluas ke bagian yang lain, buah gugur rata-rata 35 hsi.
Hal ini sesual dengan pernyataan Semangun (1888),

bahwa gejala pada buah =adalah terjadi bercak kecil
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kebasah-basahan dan berwarna hijau suram, meluas dengan

cepat, jika kondisi menguntungkan. Buah mengering dengan
cepat, mengeras dan keriput.
Gejala pada batang tomat muncul 1,87 hsi. Bagian

vang diinckulasi berwarna coklst, mulai membusuk dan
mengeriput (mengecil). Pembusukan meluas ke arah atas
batang. Pada 5 hsi, lebih dari 75 ¥ batang sudah membu-
suk, dan pada 7 hsi, tanamarn menjadi layvu, kering dan mati
(Gambar Lampiran B).

Masa 1inknbasi pada daun tomat 1 hsi. Kira-kirs
30-60% bagian daun menunjukkan gejala hawar. Dsun seper-
ti tersiram air panas, lebih pucat dari vang sehat, ber-
warna hijau kesabuan, terlihat kotor dan lemas. Penyvakit
dapat menjalar ke tangksil daun menuju cabang, tetapi
tidak sampai ke batang (Gambar Lampiran 7). Tangkai daun
menunjukkan gejala'keriput. Selain daun mengalami hawar,
juga berwarna kekuningan dan kemudian kering.

Pada buah tomat gejalas muncul 3 hsi. Pada 7 hsi se-
muz baglan buah sudah terserang. Warna buah yang =semula
hijau menjadi coklat kehijauan. Bagian yang sakit berbatas
tegas dengan yang sehat dengan tepl bercak tidak beratur-
an. (Gambar lampiran 8). Lama-kelamasn bush menjadi ke-
riput dan kering. Kelopak dan tanghkai buah berwarna coklat

Gejala pada tanaman terong vang diinokulasi pada ba-

gian batang muncul rata-rata 3,67 hsi. Bagian vang
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diinckulasi berwarna coklat, busuk dan menjalar ke atas.
Tanaman mengalami kelayuan, akhirnyas bstang mengeriput,
kering dan mati pada 17 hsi (Gambar Lampiran 9).

Pada daun terong gejala muncul 1 hsi. Gejala berupa
bercak nekrotik berwarns coklat, sekitar bercak warna daun
menjadi lebih pucat dan lemas. Bagian daun yang menunjuk-
kan gejala, lama-kelamazan kering dan meluas ke bagian vang
lain. Warna coklat menjalar ke tulang daun utama, vyang
akhirnya menyebabkan daun gugur (Gambar Lampiran 10).

Tabel 2. Rata-rata Masa Inkubasi (hsi) Infeksi

P. capsieci pada Tanaman Csbe, Lada,
Terong dan Tomat pada Bagian Batang, Daun,

dan Buah
Begian Tanaman
Tanaman

Batang Daun Buszh
Lada 1.87 1.00 -
Tomat 1.33 1.00 3.00
Terong 3.67 1.00 1.00
Cabe 1.67 1.87 3.00
Keterangan : - = Inckulasi pada bush lada tidak dilakukan

Gejala pada buah terong muncul 1 hsi. @Gejala berupa

bercak bundar, coklat tua berbatas tegas dengan bagian

vang sehat (Gambar Lampiran 11). Bercak meluas dengan
cepat dan "menjalar ke kelopak dan tangkai buah, buah

mengalami pembusukan. Bagian buah vang berwarna coklat
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menjadi keriput dan kering. Miselium patogen muncul bila
kondisi cukup lembab.

Dari Tabel 2 terlihst bahwa masa inkubasi patogen
pada tanaman lads lebih gingkat dari tanaman lainnya,
kemudian diikwntili oleh tomat, terong dan cabe. Hal ini
mungkin karena lada sebagail tanaman inang assal, sehingga
patogen tidak memerlukan adaptasi terlebih dahulu untuk
menyerang tanaman ini, sedang untuk menyerang tanaman
lainnya patogen harus beradaptasi terlebih dahulu, karens
setiap tanaman kKemungkinan berbeda kandungan dan komposisi
nutrisinya.

Bila diiihat dari Jaringan yang diinokulasi, ternyata
daun memilikl mass inkubasi vang pendek dibandingkan
dengan batang dan daun. Hal ini dapat dipashami karena
kutikula desun lebih lunsk dan stomstse pada dsun lebih
banyak dari pada di batang. Hal ini memudahkan penetrasi
FP. ecapsici pada jaringan tersebut, seperti halnya penetra-
si F. palmivora pada daun lada varietas Lampung Daun
Lebar yang diteliti oleh Manohara dan Hachmud (1886).
Penetrasi terjadi melaluil dua cara yaitu secarsa tidak
langsung melaliui stomata dan secara langsung menembus
kutikula. Penetrasli secara langsung lebih unum terjadi

Intensitas serangsn patogen padas seluruh perlakuan
diatas 50 % (Tabel 3). Tanaman tomat memiliki intensitas
serangan vyang terbesar, sedangkan terong adalzh vyang

terendah. Hal ini mungkin disebabkan tanaman tomsat
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relatif 1lebih sukulen dari tanaman lainnya. Keadaan ini
memudahkan patogden untuk berkembang. Selain sukulensi,
nutrisi vyang . dikandung tanaman turut mempengaruhil
perkembangan patogen. Buah dari semua tanaman vang diino-
kulasi menunjukkan nilai intensitas yang tinggi, walsu
ﬁidak berbeda jauh dengan intensitas serangan pada daun.
Hal ini mungkin disebabkan nutrisi yvang dikandung busah
lebih lengkap, sehingga memungkinkan tercukupinva makanan
bagi patogen. Jika dikaitkan dengan masa inkubasi busah
lebih lama dibandingkan dengan jaringan lasinnya, hal 1ini
sepertinya bertentangan. Hal ini dapat dipahami, karens
buah~buah tanaman tertentu kemungkinan mengandung senyawa
tertentu yang bersifat menghambat atau racun bagi pertum-
buhan pétogen.

Biasanya buah éuda mengandung senyawa yang dapat
menghambat pertumbuhan patogen, tetapi akan hilang sedikit
demi sedikit sejalan dengan menuanyas buah. - Bush tomat
mengandung Iycopersicin vang bersifat racun dan akan
hilang apsabila buah telah tua atan matang (Tugivono,
1891). Kemungkinan patogen yang mula-muls sulit mengin-
feksi bush, tetapi dengan menghilangnys senvawa tersebut,
maksa patogen 1lebih mudsh berkembang karena tidak ada
faktérqpenghambat.

Sporangium F. capsici berbentuk seperti telur atau

buah per dengan papil vang jelas.
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Tabel 3. Intensitas Serangan (¥) FP. capsici pada
Tanaman Cabe, Lada, Terong dan Tomat pada
Bagian Batang, Daun dan Busah

Tanaman Bagian Tanaman

Batang Daun Buah
‘Lada 77.78 10G.00 -
Tomat 100.00 10G.00 10G. 00
Terong 66.87 77.78 83.33
Cabe 66.67 83.33 100.G0
Keterangan : - = Inokulasi pada buah lada tidak dilakukan

Tabel 4. Rata-rata Ukuran (um) Sporangium P. capsici
Hasil Reisolasi dari Tanaman Cabe, Terong
dan Tomat

Tanaman Panjang Lebar

Tomat 44 .48%2 2g.03b
Terong 44 . 48% 26.97%
Cabe a8 .32b 30.58C

Keterangan: Angks rata-rata vang huruf di belaksngnysa sams
pada lajur vang sama tidak berbeda nvats
menurut uji beda nyata terkecil pada taraf 5 %

Sporangiuvm P. capsici hasil reisolasi dari tananan
tomat dan terong ukuran panjangnya lebih besar dari
ukuran yang diisolasi dari tanaman ladsa. Demikian jJjuga

untuk uvwkuran lebar, kecusali untuk tanamsn terong menunjuk-

kan ukuran yvang lebih kecil {(Tabel 4). Rata~rata ukuran



sporangium patogen hasil reisclasi dari lada adalah 42,24
¥ 27,58 um. Ukuran panjang sporangium antara tanaman
tomat dan terong tidak berbeda nyata, tapi berbeda nvata
terhadap tanaman cabe terlihat dari ukursn vyang lebih
panjang, sedangkan untuk uvkuran lebar antar semua tanaman
berbeda nyats. Tanaman cabe memperlihathkan pengaruh
vang lebih besar terhadap ukuran sporangium,
mungkin disebabkan tanaman cabe mempunyai nutrisi yang
lebih sesuai bagi perkembangan patogen. Dalam keadaan
seperti ini Doolittle (1953) menyatakan bahwa P. capsici
dapat menyerang batang, daun dan buah cabe, sedangkan
Ristaino (1880) meﬁ&afakan bahwa P. capsici yang diisola-
51 dari tanaman cabe mempgnyai unkuran sporangium yang
lebih panjang dari P. capsici vang diisolasi dari tanaman
Cucurbitaceze.

Tabel 5. Rata-rata Ukurzan (um) Sporangium P. capsici

Hasil Reisolasi dari Bagian Batang, Dsun
dan Buah Tanaman Cabe, Tomat dan Terong

Bagian Tanaman Panjang _ Lebar
Batang 43,482 28.45%
Daun 45_ 368 28.76%
Buah 48,480 29.362

Keterangan: Angka rata-rata vang huruf di belskangnyva sama
pada lajur vang sama tidak berbeda nyvats
menurut ujl beda nyata terkecil pada taraf 5 %



Dari Tabel & terlihat bahwa rata-rata ukuran spo-
rangium vang diperoleh dari berbagai Jjaringan, tidak
berbeda nyata kecualil untuk uvukuran panjang pada ‘buah.
Seperti vyang dikemuksakan sebelumnya bashwa nutrisi yang
dikandung buah lebih lengkap. Hal ini memberi pengaruh
vang positif bagi perﬁumbuhan dan perkembangan patogen.

Rata-rata uvkuran sporangium FP. ecapsici hasil reisola-
si dari tanaman tomat, terong dan cabe (Tabel 6) masih
berada dalam kisaran vyang dikemukakan VWalker (1852).
Walker menyatakan sporangium FP. capsici berukuran 21-56 x
35-105 um. Ukuran sporangium patogen tersebut .hasil
reisolasi dari tanaman lada beruvkuran 21-36 x 28-48,32 um,
dengan demikian masih berada dalam kisaran tersebut di
atas. |

Panjang sporangium antar perlakuan pada batang tomsat
dan bsatang cabe, dsun tomat dan daun terong dan buah cabe
tidak berbeda nyata, tetapi berbeda nyata dengan perlsakuan
pada batang terong, daun cabe, buah tomat dan cabe yang
memberl pengaruh vang lebih besar terhadap ukuran panjang.

Ukuran lebar sporangium lebih bervariasi dari seluruh
perlakuan. Perlakuan pada buah térong mempunyvai nilai
vang terkecil tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
pada dasun terong dan daun tomat, sedang nilai terbesar
pada perlakuan buah tomat yang‘tidak berbedsa nyata dengan

perlakuan pada buah csbe dsn daun cabe.
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Tabel 6. Rata-rata Ukuran (um) Sporangium FP. capsici
Hasil Reisolasi dari Tanaman Cabe, Terong
dan Tomat Bagian Batang, Daun dan Buah

Bagian Tanaman

Tanaman Batang Baun buah
Panjang Lebar Paniang Lebar Panjang Lebar
Tomat 43.24%  28.69°9  3g.44% 26.1322  s5p.80° 32.286°
Terong 49.440  28.48Pcd 41 gg® 27.3080C 42 .38a 25.14%
Cabe 43.40%  29.12¢d 49 32b 31.928 54.8%  30.pgzde

Reterangan: Angks rata-rata yang huruf di belzkangnyz sana
pada lajur vang samg tidak berbeda nvyvats
menurut wjii beds nyvata terkecil pads taraf 5 %

Dari uraian di atas ternvata baik Jjenis tanaman
maupun Jenis jaringan yang berbeda dan interaksi kedusanyva
memberikan pengaruh vang berbeda pada ukuran sSporangium
ratogen.

Pertambahan diameter perhari koloni FP. capsici pads
tanaman tomat lebih kecil dan berbeda nyata dengan tanaman
terong dan cabe {(Tabel 7). Hal ini mungkin disebabkan
pertumbuhan yvang berbeda. Setelah patogen menginfeksl ta-
naman dan berkembang, mungkin ratogen mengalami perubahan
secara fisiologik, vang dipengaruhi nutrisi tanaman,
sehingga hal ini jugs mempengaruhi days adaptasi dan daya
tumbuh patogen yang berbeda, walzau pada medium dan kondisi

vang sama.



Tabel 7. Rata-rata Pertambahan Diasmeter (mm)} per Hari
dari Rcloni P. capsici Hasil Reiseolasi
dari Tanaman Cabe, Terong dan Tomat pads
MHedium V8 A

Tanaman Pertambahan Diameter / Hari
Tomat 11.45%
Terong 13.22°
Cabe 13.91b

Retersngan: Angka rata-rata vang huruf di belakangnya sama
pada lajur vyang sama tidak berbedsa nyata
menurui uji beda nyata terkecil pads taraf 5 %

Tabel 8. Rata-rata Pertambahan Diameter (mm) per
Hari dari Koloni P.capsici Hasil Reiso~
lasi dari Bagian Batang, Daun dan Buah
Tanaman Cabe, Tomat dan Terong

Bagian Tanaman Pertambahan‘Diameter/hari
Batang 13.08%
Daun 12.80%
Buah i2.90%

Keterangan: Angka rata-rata vang huruf di belakangnyvas sama
pada lajur vang sama tidak berbeda nyata
menurut ujl beda nyvata terkecil padas taraf 5 %

Bila dilihat dari jaringan vang dilnokulssi pertambz-

han diameter koloni patogen tidak berbedz nyatz (Tabel 8).

Hal ini mungkin pada mulanya pertambahan diameter berbeda,

tetapi karena telah beradaptasi terhadap media atau

nutrisi baru yang sama, maka kecepatsn pertambzhan diame-

ter patogen menjadl sams.
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Has1l interaksil antara tanaman dan jaringan (Tabel 8)
mempunyai pengaruh yvang sama terhadap pertambahan diameter
koloni patogen dalam tanaman yang sama, kecuall tanaman
cabe pada perliakuan buah. Jika dikaitkan dengan intensi-
tas serangan dan ukuran sporangium perlakuan padsa buah
cabe memberikan pengaruh terhadap besarnya nilai parameter
tersebut, Hal ini mungkin disebabkan nutrisi buah cabe
iebih sesuzl bagl pefkembangan patogen vang berkembang
secara alaml pada Jaringsn tanaman yang hidup, sedang
medium yang digunakan untuk pertumbuhan koloni berbeda
nutrisinya dengan buah cabe, sehinggas pertumbuhan patogen
menjadi lambat. Jones ef al. (1875 dalam Erwin, 1983)
menyatakan bahwa fitocaleksin caprsidol vang diksndung busah

Tabel 8. Rata-rata Pertambahan Diameter (mm) per

Hari dari Koloni F. capsici Hasil Reisola-

s5i dari Tanaman Cabe, Terong dan Tomat
pada Bagian Batang, Daun dan Buah

Bagian Tanaman

Tanaman Batzng Daun Buah

Tomat 10, 798b g.283% ip.7gab
Terong 12.9p¢d 13.524¢ 13.22de
Cabe 15.53F 15,008t 11.20b¢

Keterangan: Angksa rata-rata vang huruf di belakangnya sama
pada lajur vang sama tidsk berbeda nvats
menurut vwjli beda nvata terkecil pada tarsaf 5 %



dan daun cabe tidak mempengaruhi pertumbuvhan P. ecapsici,
sedangkan secara Iin vitro, capsidol menghambat pertumbuhan
cendawan ini.

Pertambahan diameter perhari koloni FP. capsici hasil
reisclasi dari tanaman lada adalah sebesar 18,79 nm.
Hilai ini lebih besar dari semua perlakuan yang lain. Hal
ini mungkin disebabkan patogen tidak banyvak mengalami
perubahan pertumbuhan pada medium, karenz hasil reisolasi
dari tfanaman inang vang sama seperti tanzman inang asal-

nya.



EESIMPULAR DAN SARAN

Resimpulan

Tanaman tomat, terong aan cabe dapat menjadi inang
P. ecapsici, penyebab penyakit busuk pangkal batang tanaman
lada. Jaringan batang, daun dan buah dari ketiga jenis ta-
naman ini dapat diinfeksi oleh P. capsici.

Masa inkubasi P. capsici pada seluruh perlskuan
berkisar antara 1-3,87 hsi.

Tanaman tomat dibandingkan dengan ténaman cabe dan
terong memiliki nilai intensitas serangan terbesar.
Intensitas serangan pada buah lebih tinggi dari pada
serandsan pada bagian batang dan daun.

Secara umum tanaman tomat, terong dan cabe menghasil-
kan perbedaan terhadap ukuran sporangium dan pertambahan
diameter per hari koloni dari P. capsici. Perbedaan itu
tidak muncul pada isclat P. capsiei yéng berasal dari

Jaringan batang, daun dan bush.

Saran
Perlu penelitian lebih lanjut mengensai perkembangan
penyakit vyvang disebabkan oleh P. capsici di lapang padsa

berbagai pola tanam ladsa dengan tanaman lainnya.
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Tabel Lampiran 1. Analisgis Sidik Ragam Panjang
(um) Sporangium F. capsici
Hasil Reiseolasi dari Tanaman
Cabe, Terong dan Tomat pada
Bagian Batang, Daun dan Buah

Sumber Keragaman db KT F hitung
Tanaman (T) 2 23.002 6.85%
Jaringan (J) 2 29.734 8.85%
T x J 4 41.683 12.40%
Galat 218 3.3594

Keterangan: ¥ = Berpengaruh Nyata pada Taraf P ¢ 0.05

Tabel Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam Lebar (um)
Sporangium P. capsici Hasil
Reisolasi dari Tanaman Csbe,
Terong dan Tomat pada Bagian
Batang, Daun dan Buah

Sumber Kersasgaman db RT F hitung
Tanaman (T) 2 15.317 - 12.12%
Jaringan (J) 2 1.0003 .73

T x J 4 10.6877 8.45%
Galat 218 1.2834

Keterangan: % = Berpengaruh Nysts pads Taraf P ¢ 0.05



Tabel Lampilran 3. Analigis Sidik Ragam Pertambahan
Diameter (mm) per Hari dari Reloni
P. capsici Hasil Reisoclasi dari
Tanaman Cabe, Terong dan Tomat pada
Bagian Batang, Daun dan Buah

Sumber Reragaman db - KT F hitung
Tanaman (T) | 2 14.445 12.525%
Jaringan (J) SE e 0.5192 0.45

TxdJd . o4 18124 0 15.71%

Galat -~ 18 1.1535

Ketefangan: % = Berpengaruh Nyata pada_Taraf P ¢ 0.05



Gambar Lampiran 3.

Gejala Sérangan P. capsici pada
Batang Cabe

Gambar Lampiran 4.

Gejala Serangan F. capsici pada
Daun Cabe
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